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B. Pembahasan 
1. Definisi Ekstrakurikuler 
A. Definisi Ekstrakurikuler Menurut Ahli 
Menurut Suryosubroto (1997:271), ekstrakurikuler adalah kegiatan      
belajar yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di           
sekolah atau di luar sekolah untuk memperluas wawasan atau kemampuan          
yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran.  
Menurut Lutan (1986:72), ekstrakurikuler merupakan bagian internal       
dari proses belajar yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak         
didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya       
tidak dapat dipisahkan, bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan       
pelengkap atau penguat kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat        
atau pendorong perkembangan potensi anak didik mencapai taraf        
maksimum.  
Menurut Usman dan Setyowati (1993:22), ekstrakurikuler adalah       
kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran baik dilaksanakan di sekolah           
maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan          
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki        
siswa dari berbagai bidang studi. 
Gardner et al. (2012:698) berpendapat bahwa kegiatan ekstrakurikuler        
didefinisikan sebagai kegiatan akademik atau non-akademik yang dilakukan        
di bawah naungan sekolah tetapi terjadi di luar waktu kelas normal dan            
bukan bagian dari kurikulum. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler tidak         
melibatkan nilai atau kredit akademik dan partisipasi adalah opsional pada          
bagian dari siswa.  
Lunnenburg (dalam Massoni, 2011:84) menyatakan dalam artikelnya       
bahwa “Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan dan fungsi yang sama         
seperti kursus wajib dan pilihan dalam kurikulum. Namun memberikan         
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pengalaman yang tidak termasuk dalam program studi formal. Mereka         
memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan yang telah mereka        
pelajari di kelas-kelas lain dan memperoleh konsep kehidupan demokratis.” 
B. Definisi Ekstrakurikuler di Jepang 
Menurut buku panduan Kementerian Pendidikan Jepang 「⽂部科学      
省」 tentang kegiatan khusus atau 「特別活動編」 ( tokubetsu       
katsudō-hen ), “Kegiatan ekstrakurikuler merupakan sebuah kegiatan      
pengembangan harmoni antara pikiran dan tubuh dan pertumbuhan        
individualitas melalui kegiatan kelompok yang diinginkan, serta       
menumbuhkan sikap sukarela dan praktis untuk membangun kehidupan dan         
hubungan yang lebih baik sebagai anggota kelompok atau masyarakat,         
memperdalam kesadaran tentang cara hidup sebagai manusia dan        
menumbuhkan kemampuan untuk memanfaatkan diri sendiri.” (2008:4) 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan        
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilakukan di luar jam         
pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan sekolah dan di bawah         
bimbingan pengawasan pihak sekolah yang bertujuan untuk       
mengembangkan harmoni antara pikiran dan tubuh dan pertumbuhan        
individualitas melalui kegiatan kelompok yang diinginkan. 
2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler di Jepang 
A. Administrasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di Jepang masuk dalam kategori kegiatan        
khusus atau「特別活動編」( tokubetsu katsudō-hen ) dan kebijakannya     
sudah diatur dalam Kementrian Pendidikan Jepang atau 「⽂部科学省」       
( Monbukagakusho )  
Kegiatan ekstrakurikuler dimulai dari tingkat SD dan bersifat wajib,         
dengan beberapa pengecualian yang diterima oleh sekolah. Menurut Cave         
(2004:11), kebijakan yang mewajibkan ekstrakurikuler dari kelas 1 SMP         
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dimulai semenjak tahun 1970. Namun dewasa ini, beberapa sekolah mulai          
mengubah kebijakannya dengan menjadikan bukatsu sebagai pilihan.       
Rata-rata siswa tingkat akhir (SMP kelas 9 dan SMA kelas 12) mengurangi            
kegiatan ekstrakurikulernya untuk lebih memfokuskan diri dalam ujian        
kelulusan mereka. Menurut survei Blackwood (2015), sekitar 70 persen         
siswa sekolah menengah atas Jepang berpartisipasi dalam kegiatan klub         
ekstrakurikuler. 
Di Jepang, kegiatan ekstrakurikuler disebut dengan 「部活動」      
( Bukatsudō ) atau biasa disingkat dengan「部活」( Bukatsu ), ada istilah lain         
yang muncul juga, yaitu 「クラブ活動」( Kurabu katsudō ) dan 「サーク       
ル活動」( Saakuru katsudō ). sementara「クラブ活動」( Kurabu katsudō )    
masuk ke dalam kegiatan kokurikuler. Dalam satu kegiatan ekstrakurikuler,         
biasanya ditunjuk seorang sebagai penanggungjawab dan ketua, yang        
bertugas melaporkan kegiatan ekstrakurikuler pada hari tersebut kepada        
guru pamong atau pengampu kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Diluar dari         
guru olahraga dan guru seni, guru pamong yang ditunjuk oleh sekolah           
biasanya tidak terlalu menekuni bukatsudō yang telah ditunjuk. Disini,         
peran senior atau senpai sangat kuat dalam mengajarkan para kōhai yang           
mengikuti kegiatan bukatsu tersebut dan terhadap kelangsungan bukatsu        
yang diikutinya. Hal ini akan dibahas lebih dalam lagi. 
Dalam hal administrasi dan pembiayaan bukatsu , Cave, (2004:8)        
mengatakan bahwa pembiayaan kegiatan bukatsu diatur oleh organisasi        
siswa intra sekolah ( Seitokai ). Dana yang digunakan dalam pembiayaan         
kegiatan bukatsu diambil dari dana siswa yang kebijakannya berbeda tiap          
sekolah. Uang dialokasikan ke klub setiap musim semi. Pembagian dana          
operasional bukatsu tergantung pada jumlah anggota, tingkat aktivitas,        
keberhasilan dalam kompetisi, kebutuhan akan peralatan baru, dan, paling         
tidak, berapa banyak yang diterima tahun sebelumnya. Klub olahraga         
umumnya memiliki lebih banyak anggota dan membutuhkan lebih banyak         
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peralatan daripada klub budaya, dan hampir selalu menerima setidaknya dua          
kali lebih banyak. 
B. Kegiatan  Bukatsu di Jepang  
Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Jepang terbagi menjadi beberapa        
kelompok besar, diantaranya keolahragaan atau「運動系」( undō-kei ),     
kebudayaan atau「⽂化系」( bunka-kei ), administrasi umum atau「総務    
部」( Sōmu-bu ), dan beberapa klub yang tidak termasuk ke dalam kategori          
tersebut.「運動系」( undō-kei ) lebih mengedepankan kemampuan olahraga      
dan atletik, sementara 「⽂化系」( bunka-kei ) lebih menjurus ke arah        
kemampuan budaya dan kultur. 「総務部」( Sōmu-bu ) merupakan kegiatan       
siswa yang berkaitan dengan organisasi sekolah seperti OSIS atau komite          
ketertiban sekolah. Sebagian nama klub atau kelompok ekstrakurikuler        
menggambarkan apa yang dilakukan di dalam kelompok tersebut.        
Contohnya「サッカー部」( Sakka-bu ),「野球部」( Yakyuu-bu ), dan「将 
棋部」( Shōgi-bu ). 
Kegiatan bukatsu dimulai setelah jam pelajaran selesai, biasanya sekitar         
pukul 15.30. Para anggota klub berkumpul di ruangan yang sudah          
dialokasikan sesuai dengan aktivitasnya. Kegiatan ekstrakurikuler      
berlangsung selama 2-4 jam. Setelah selesai melakukan kegiatannya, para         
anggota diperbolehkan untuk pulang. Pertemuan kegiatan ekstrakurikuler       
biasa dilakukan 3 kali dalam seminggu, namun ada beberapa ekstrakurikuler          
yang bisa berkegiatan sampai 7 kali dalam seminggu. Lebih dalam,          
Blackwood (2015) mengemukakan bahwa siswa yang bergabung dalam        
klub olahraga rata-rata berlatih setidaknya 3,5 jam setiap hari, tidak kurang           
dari 6 hari per minggu. Klub budaya umumnya tidak terlalu menuntut           
waktu, tetapi mereka masih bertemu setidaknya 2,5 jam setiap hari,          
setidaknya 4 hari per minggu. Selain itu, karena klub tidak memiliki           
'musim', para siswa terus bertemu sepanjang tahun, sehingga siswa di klub           
olahraga menghabiskan lebih dari 1000 jam setahun, dan klub budaya lebih           
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dari 500 jam setahun. (p.2) 
Hampir semua siswa bergabung hanya dalam satu bukatsu. Cave (2004)          
mengungkapkan bahwa “Di sekolah menengah pertama, ini adalah aturan         
yang tidak tertulis, tetapi bahkan di Minabe dan Shōyama , ada beberapa           
pengecualian. Hampir semua kasus, siswa semacam itu menggabungkan        
keanggotaan dari dua klub budaya, yang umumnya bertemu lebih jarang dan           
untuk jam yang lebih pendek daripada klub olahraga, dan menegakkan          
kehadiran reguler kurang ketat. Kebanyakan klub budaya bertemu dari satu          
hingga lima hari seminggu selama satu atau dua jam, klub orkestra biasanya            
bertemu selama dua hingga tiga jam, enam atau tujuh hari seminggu. Klub            
olahraga melakukan pertemuan antara satu dan empat jam, enam atau tujuh           
kali seminggu, membuat keanggotaan ganda praktis tidak mungkin.” (p.2) 
Sudah menjadi norma bahwa siswa tetap dengan hanya satu klub          
sepanjang masa sekolah mereka, meskipun ada beberapa siswa yang         
memutuskan untuk pindah klub. Aturan yang tidak tertulis ini juga sudah           
terjaga oleh tradisi, dan praktis, karena memastikan adanya siswa senior          
tahun kedua dan ketiga untuk menjalankan klub pada hari-hari ketika          
pekerjaan menghalangi kehadiran guru. Ini juga didukung oleh keyakinan         
bahwa seseorang tidak boleh membuang energinya dalam berbagai kegiatan,         
tetapi hanya mengejar satu hal pada satu waktu dengan komitmen penuh.           
Para siswa didorong, dan diingatkan, untuk doryoku suru (berusaha),         
tsuzukeru (melanjutkan), kujikenai (tidak menyerah di bawah tekanan), dan         
menjadi nebarizuyoi (memiliki keterikatan yang kuat satu dengan yang         
lain). Bertahan sampai akhir adalah tujuan utama di banyak klub. 
C. Kebiasaan dalam  bukatsu 
Bergabung dalam sebuah bukatsu adalah berkomitmen pada pilihan        
pribadi dan anggota klub tersebut. Seperti yang sudah dikemukakan         
sebelumnya, banyak aturan dan norma tidak tertulis dalam sebuah bukatsu .          
Hubungan dan prosedur seringkali sangat diformalkan, menjadikan bukatsu        
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sebuah kegiatan yang berbeda di mana seseorang masuk tidak dengan santai           
tetapi sebagai anggota yang berkomitmen dan berkontribusi. 
Acara-acara seperti perlombaan, gasshuku (kamp pelatihan), dan upacara        
penyambutan untuk anggota baru juga menjadi sebuah ritual. Antisipasi         
meningkat saat perlombaan mendekat; jadwal latihan normal dapat berubah         
untuk memasukkan permainan latihan antara anggota tim, dan mungkin ada          
ritual pelepasan singkat di mana setiap anggota tim membuat pidato singkat           
tentang komitmen untuk melakukan yang terbaik. Cave (2004)        
menceritakan tentang sebuah budaya bukatsu dalam penerimaan anggota        
baru dalam klub Kendo di SMK Niaga  Shoyama : 
“Upacara penyambutan klub untuk para anggota pada tahun 1990 secara          
efektif merupakan upacara inisiasi, yang dimulai dengan makan malam         
yang dimasak oleh siswa tahun-tahun pertama di bawah instruksi         
tahun-tahun kedua (tahun-tahun ketiga memiliki hak untuk menerima semua         
makanan). Disini ada penegasan peran status usia dengan cara ini.          
Kemudian para guru dan alumni tiba, sehingga pesta itu menjadi penegasan           
seremonial tentang kelangsungan klub saat ini dan masa depan dengan masa           
lalu. Sebagai penghormatan simbolis ke masa lalu, anggota tahun pertama          
yang baru melayani mantan anggota dengan minuman dan makanan ringan.          
Kemudian masing-masing anggota baru harus memperkenalkan dirinya di        
hadapan perusahaan dan menghibur mereka dengan nyanyian, tarian, atau         
trik pesta serupa, memberikan juga alasannya untuk memasuki klub. Ini          
adalah identifikasi diri secara publik terhadap diri sendiri sebagai anggota          
klub sebelum apa yang dapat digambarkan sebagai leluhur dan tetua suku,           
mereka yang mewujudkan tradisi klub dan hadir untuk memvalidasi saat ini           
dan masa depan. Setelah mantan anggota pergi, anggota klub yang sekarang           
akan tidur di sekolah dan menghabiskan seluruh hari berikutnya berlatih,          
ritual ketahanan yang menyegel komitmen anggota baru.” (p.21) 
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D. Contoh kegiatan  bukatsu 
Dalam penelitiannya, Cave (2004), menyatakan ”Berbagai klub tersedia        
untuk siswa. Di Tachibana , ada 10 klub olahraga dan 8 klub budaya; di             
Shōyama Commercial , 14 klub olahraga dan 16 klub budaya; dan di Minabe ,            
18 klub olahraga dan 23 klub budaya. Klub olahraga jauh lebih populer            
daripada klub budaya di semua sekolah kecuali Shōyama Commercial . Di          
Tachibana , 74% siswa terdaftar di klub olahraga dan hanya 26% di klub            
budaya; 46 di Shōyama High , 48% berada di klub olahraga dan 28% di klub              
budaya; dan di Minabe , angkanya adalah 56% dan 22%. Seorang pengawas           
klub budaya mengeluh bahwa pemahaman tentang pentingnya kegiatan        
budaya masih rendah di sekolah. Klub budaya yang paling populer biasanya           
klub musik - umumnya dalam bentuk alat tiup dan orkestra woodwind - dan,             
ketika ada, klub seperti klub komputer dan klub word processing di           
Shōyama Commercial , yang menyediakan pekerjaan praktis terkait       
keterampilan. Klub drama dan seni biasanya memiliki anggota lebih sedikit,          
dan profil yang lebih rendah di sekolah daripada klub olahraga.”  
Berdasarkan data yang dihimpun dari beberapa sumber di forum internet,          
berikut ini adalah beberapa contoh dan deskripsi kegiatan ekstrakurikuler         
yang ada di SMA Jepang: 
1. Kategori keolahragaan「運動系」( undō-kei ) 
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a. Sepak bola 「サッカー部」 ( sakkaa-bu ) 
 
Gambar 1 (Pertandingan Hannan University Senior High School dan Higashi          
Fukuoka High School , 2018) 
Dalam Ensiklopedia Britannica (2008), Sepak bola adalah       
cabang olahraga yang menggunakan bola yang umumnya terbuat        
dari bahan kulit dan dimainkan oleh dua tim yang masing-masing          
beranggotakan 11 (sebelas) orang pemain inti dan beberapa pemain         
cadangan. Olahraga ini populer dalam kalangan muda Jepang. Klub         
sekolah yang dibangun oleh anggota ekstrakurikuler sepak bola        
mempunyai kesempatan untuk unjuk gigi dalam kegiatan All Japan         
High School Soccer Tournament yang dilaksanakan setahun sekali        
di bawah naungan Asosiasi Sepakbola Jepang.  
b. Baseball 「野球部」 ( yakyū-bu ) 
Baseball merupakan olahraga populer kedua dalam siswa       
SMA. National High School Baseball Championship merupakan       
pertandingan prestisius yang diselenggarakan oleh Federasi      
Baseball Tingkat SMA Nasional. National High School Baseball        
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Championship dilaksanakan pada musim panas. tidak heran,       
pertandingan ini biasa disebut juga 夏の甲⼦園 ( Natsu no        
Kōshien ), yang merujuk pada stadion Kōshien tempat pertandingan        
ini diadakan. 
 
Gambar 2 ( Batter klub baseball SMA Osaka , Akira Neo pada Kōshien ke 100,             
tahun 2018) 
c. Atletik 「陸上部」( rikujō-bu ) 
Olahraga cabang atletik yang paling terkenal di siswa        
SMA Jepang adalah lari estafet atau 駅伝 ( ekiden ). Ekiden adalah          
lomba lari estafet jarak jauh sepanjang 41 kilometer. Pertandingan         
ekiden dilaksanakan setiap bulan Desember dan diikuti oleh seluruh         
SMA di jepang. 
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Gambar 3 (Pemenang Ekiden cabang putra dan putri tahun 2015. Keduanya           
berasal dari sekolah yang sama, yaitu SMA  Sera di prefektur  Hiroshima ) 
d. Panahan Jepang 「⼸道部」 ( kyūdō-bu ) 
 
Gambar 4 (Siswa yang berlatih  Kyūdō,  2010)  
⼸道部 ( Kyūdō ) adalah seni memanah Jepang dan secara        
harfiah diterjemahkan sebagai "jalan panah" Kyudo adalah salah        
satu bentuk seni bela diri Jepang yang tertua dan menanamkan          
tentang semangat, kemurnian dan konsentrasi. Sebagian besar SMA        
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di Jepang memiliki arena latihan panah yang disebut dengan ⼸道         
所 ( kyūdōjō ) 
e. Judo  「柔道部」 ( judō-bu ) 
柔道部 ( judō ) merupakan olahraga beladiri jepang yang       
mengedepankan kuncian dan kelembutan. All Japan Student Judo        
Champions Tournament merupakan pertandingan nasional Judo      
tingkat sekolah, baik dari SMP maupun SMA. 
 
Gambar 5 (Cuplikan suasana latihan Judo di klub, 2013) 
f. Kendo  「剣道部」( kendo ) 
 
Gambar 6 (Juara bertahan  Nakamura Gakuen pada tahun 2012) 
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Kendo merupakan sebuah olahraga beladiri Jepang yang       
menggunakan pedang bambu bernama shinai. Kendo secara harfiah        
berarti “jalan pedang”. Kendo berasal dari zaman feodalisme        
Jepang, dimana ksatria samurai menggunakan pedang bambu untuk        
mengasah kemampuan bela diri mereka dalam pertempuran       
pedang. Selain berlatih beladiri, orang yang menguasai kendo        
diharapkan mampu bertindak sesuai dengan ajaran zen       
(ketenangan) dan  bushido (semangat). 
g. Yosakoi  「よさこい 」( yosakoi ) 
Yosakoi adalah tarian dengan ciri khas gerakan tangan dan         
kaki yang dinamis. Tari ini berkembang sebagai bentuk modern tari          
musim panas Awa Odori . Sambil menari, di kedua belah tangan,          
penari pria dan wanita segala umur membunyikan perkusi dari kayu          
yang disebut naruko . Di SMA Jepang, klub Yosakoi antar sekolah          
mengadakan pertandingan setiap festival musim panas yang       
diadakan pada tanggal 9 Agustus hingga 12 Agustus di tempat          
Yosakoi berasal, yaitu kota Kochi, Prefektur Kochi. 
 
Gambar 7 (Festival Yosakoi yang diadakan di prefektur Kochi)  
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2. Kategori kebudayaan 「⽂化系」( bunka-kei ) 
a. Teater 「演劇部」 ( Engeki-bu ) 
Klub teater dalam kegiatan ekstrakurikuler di Jepang lebih        
berfokus pada teater modern, walaupun terkadang menampilkan       
teater tradisional jepang, seperti Kabuki dan semacamnya. Klub        
teater di Jepang berperan penting dalam kegiatan festival sekolah. 
 
Gambar 8 (Drama "Schrodinger's Cat -- Our Last Question" yang dipentaskan           
oleh SMA Onuma di kota Aizumisato , Prefektur Fukushima. Drama ini          
menceritakan tentang kejadian gempa  Tohoku tahun 2011.) 
b. Upacara minum teh「茶道部」( Sadō-bu ) 
茶道 ( Sadō ) adalah ritual tradisional Jepang dalam       
menyajikan teh untuk tamu. Siswa diajarkan dalam filosofi yang         
terkandung dalam upacara minum teh, dan juga diajarkan untuk         
meracik dan menyajikan teh kepada tamu. Hal pertama yang         
dipelajari siswa baru adalah cara membuka dan menutup pintu         
geser dengan benar, cara berjalan di atas tatami, cara masuk dan           
keluar ruang teh, cara membungkuk dan kepada siapa dan kapan          
melakukannya, cara mencuci, menyimpan, dan merawat untuk       
berbagai peralatan. 
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Gambar 9 (Suasana upacara minum teh di SMA  Fuji , kota  Tokyo ) 
c. Kaligrafi Jepang「書道部」( Shodō-bu ) 
書道 ( Shodō ) atau 習字 ( shūji ) merupakan seni kaligrafi        
atau cara menulis indah dengan menggunakan tinta dan kuas.         
Dewasa ini, terdapat sebuah gaya baru dalam menulis indah yaitu          
Shodō Performance . Shodō Performance merupakan cara menulis       
kaligrafi yang digabung dengan koreografi dan musik J-pop. Ada         
turnamen nasional yang didedikasikan untuk kaligrafi pertunjukan,       
yang disebut  Shodo Performance Kōshien . 
 
Gambar 10 ( Shodo Performance Kōshien dilakukan di kertas ukuran 4 x 6 meter.             
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Bukan hanya keindahan tulisan yang dinilai, tetapi lagu dan gerakan yang           
dinamis juga masuk ke penilaian) 
d. Musik「⾳楽部」( Ongaku-bu ) 
Klub musik di Jepang terbagi menjadi beberapa bagian,        
yaitu klub musik ringan atau 軽⾳楽部( Keiongaku-bu ), orkestra,       
dan  musik tradisional jepang atau 邦楽 ( hougaku ).  
 
Gambar 11 (Sebuah grup band siswa sedang berlatih) 
Keiongaku-bu berfokus pada musik ringan modern,      
biasanya siswa membentuk band dan memainkan musik bergaya        
pop dan jazz. 
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Gambar 12 (Klub musik orkestra SMP Koriyama, prefektur Fukushima         
memainkan Simfoni “Dvořák No.9 "From the New World" Op.95 - 1”) 
Orkestra di SMA Jepang terdiri dari alat musik gesek,         
petik, tiup, dan pukul. Kelompok orkestra di SMA selain         
memainkan musik klasik, biasanya memainkan musik j-pop yang        
sedang populer. 
 
Gambar 13 (Siswi SMP Otsuma Nakano berlatih memainkan koto , alat musik           
petik tradisional jepang) 
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Hougaku atau musik tradisional jepang berfokus pada alat        
musik tradisional jepang seperti shamisen , shakuhachi , koto , taiko ,        
dan lainnya. Tak jarang, mereka juga berlatih dalam puisi yang          
dilagukan.  
e. Merangkai bunga「華道」( Kadō ) 
Kadō merupakan seni merangkai bunga dan tanaman.       
Secara harfiah, 華道 berarti “jalan bunga”. Biasa disebut juga         
dengan ⽣け花 ( ikebana ), kegiatan ini bertujuan untuk merangkai        
tanaman secara estetis dan terstruktur. Di dalam Ikebana terdapat         
berbagai macam aliran yang masing-masing mempunyai cara       
tersendiri dalam merangkai berbagai jenis bunga.  
Aliran tertentu mengharuskan orang melihat rangkaian      
bunga tepat dari bagian depan, sedangkan aliran lain mengharuskan         
orang melihat rangkaian bunga yang berbentuk tiga dimensi        
sebagai benda dua dimensi saja. 
 
Gambar 14 (Siswi yang bergabung dalam Sakado Club, sebuah organisasi untuk           
Bayu Hamonangan Cokrosatmoko, 2019 
AKTIVITAS BUKATSU DI SMA-SMA DI JEPANG: PELAKSANAAN DAN MANFAATNYA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
22 
mereka yang ingin mencoba kado di SMA Senboku Kita di Kota Sakai, Prefektur             
Osaka.) 
f. Karuta 「競技かるた」 ( Kyōgi karuta ) 
 
Gambar 15 (Demonstrasi permainan  karuta di  Thomas Jefferson High School ) 
Karuta merupakan kata serapan bahasa Jepang dari       
bahasa Portugis yang berarti kartu. Disini, permainan karuta        
merujuk pada permainan 歌ガルタ ( uta-garuta ). Uta-garuta      
merupakan sebuah permainan merangkai kata yang sudah ditulis di         
dalam kartu untuk menjadi sebuah puisi waka pada kartu yang          
sudah diacak. Satu set uta-garuta berisi 100 kartu, dengan puisi          
waka tertulis di masing-masing kartu. Koleksi standar puisi yang         
digunakan adalah Hyakunin Isshu , dipilih oleh penyair Fujiwara no         
Teika pada periode Heian , yang sering juga digunakan sebagai         
nama permainan ini.  
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g. Shōgi 「将棋」( Shōgi-bu ) 
 
Gambar 16 ( Sota Fujii memenangkan pertandingan shogi berturut-turut selama         
28 pertandingan) 
Shogi merupakan permainan papan yang dimainkan oleh       
2 orang di atas papan 9 lajur dan 9 baris yang berwarna sama. Shogi              
merupakan permainan papan serupa catur yang berasal dari India.         
Ciri khas shogi yang sangat membedakannya dari catur adalah         
sistem memainkan kembali buah lawan yang sudah ditangkap.        
Walaupun sudah naik pangkat, buah yang tertangkap akan kembali         
ke pangkat semula. Buah lawan yang tertangkap menjadi milik         
pihak yang menangkap, dan dapat diletakkan kembali di atas papan          
untuk memerangi mantan majikan.   
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3. Kategori Administrasi Umum 「総務部」( Sōmu-bu ) 
a. OSIS 「⽣徒会」 ( Seito-kai ) 
Organisasi Siswa Intra Sekolah, disingkat OSIS adalah       
sebuah organisasi yang bertujuan untuk mengatur dan memberikan        
pelajaran berdemokrasi untuk siswa sekolah. Di Jepang, OSIS        
disebut dengan ⽣徒会 ( Seitokai ) yang secara harfiah berarti        
perkumpulan siswa. Seitokai dalam sekolah di Jepang bertindak        
sebagai penjembatan antara siswa dan guru. Seitokai mengurus        
kegiatan non akademis siswa selama masa sekolah, seperti festival,         
perlombaan, dan ekstrakurikuler. Kewenangan OSIS di Jepang bisa        
dibilang luas, selain berhak untuk membubarkan klub       
ekstrakurikuler, seitokai juga mengurus pendanaan dan keuangan       
semua klub ekstrakurikuler yang ada di dalam institusi tersebut.  
b. Klub siaran 「放送」 ( Hōsō-bu ) 
Sebagian besar sekolah SMA di Jepang memiliki sistem        
PA ( Public announcement ) yang terintegrasi ke seluruh ruangan        
yang ada di dalam sekolah. Klub siaran bertanggung jawab untuk          
menyampaikan pengumuman penting, panggilan siswa atau guru,       
dan terkadang memainkan musik selama jam istirahat makan siang.         
Klub siaran biasanya tergabung juga dalam klub koran sekolah. 
3. Manfaat Kegiatan  Bukatsu Dalam Pengembangan Diri Siswa di Jepang 
A. Bukatsu dan Konsep Diri 
Dalam penelitiannya, Blackwood dan Friedman (2015:14-15)      
mengungkapkan bahwa siswa Jepang yang berpartisipasi dalam klub        
ekstrakurikuler memegang lebih banyak konsep diri yang positif (misalnya         
lebih percaya bahwa mereka ulet, baik, responsif, jujur, ceria, berpikir, sadar           
secara fisik, dapat memanajemen diri, kooperatif, menghormati hierarki, dan         
menghormati teman) daripada siswa yang tidak bergabung dengan klub,         
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juga mereka yang bergabung dalam klub atletik lebih cenderung         
mengidentifikasi diri mereka sebagai memiliki 'nyali', serta menjadi pintar         
dan percaya diri, daripada siswa yang tidak bergabung dengan klub.          
Sementara siswa di klub olahraga berpandangan sama dengan siswa di klub           
non-olahraga untuk memiliki nyali dan kepercayaan diri, siswa di klub          
olahraga tidak lebih cenderung mengidentifikasi sebagai orang yang percaya         
diri dan lebih pintar secara akademis dibanding siswa yang tergabung dalam           
klub non-olahraga ( bunka-kei ). Dapat dibayangkan bahwa siswa dengan        
konsep diri yang lebih positif lebih mungkin untuk bergabung dengan klub           
dan terutama klub olahraga daripada siswa dengan pandangan yang kurang          
positif tentang diri mereka sendiri.  
Cave (2004:14) mengungkapkan bahwa secara umum, tampaknya ada        
perasaan bahwa pertemanan yang dibuat di klub, dan kepuasan dari          
perbaikan diri, layak untuk didapatkan dari waktu luang yang diberikan.          
Penghargaan atas nilai kesulitan dan kepuasan yang diperoleh dari upaya          
habis-habisan bahkan datang dari siswa dengan pengalaman klub yang         
buruk, atau yang telah berhenti dari  bukatsudō setelah SMP. 
Disini, dapat dilihat bahwa bukatsu berperan dalam menumbuhkan rasa         
percaya diri siswa baik dalam hal akademis maupun non-akademis. Selain          
itu, bukatsu juga membentuk sikap kepribadian yang strong-willed dan tidak          
mudah menyerah. 
B. Bukatsu sebagai sarana kontrol siswa 
Dalam penelitiannya, Cave (2004:13) mengemukakan, seorang guru di        
Shōyama Commercial mengatakan secara gamblang bahwa siswa yang        
terlibat dalam klub selama dua atau tiga jam setiap hari: "Tidak punya waktu             
untuk melakukan hal-hal buruk". Selain itu, guru pamong baseball di          
Tachibana mengemukakan wawasan lain tentang hubungan antara       
bukatsudō dan bimbingan siswa. Dia menjelaskan bahwa melalui kegiatan         
klub, dia bisa menghabiskan waktu dengan siswa dan belajar bagaimana dan           
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di mana siswa menghabiskan waktu mereka di luar sekolah. 
Hal ini membantu guru dalam mengontrol apa yang siswa mereka          
lakukan pada saat diluar jam mengajar sekolah. Guru bisa mengetahui dan           
merespon bila ada siswa mereka yang mempunyai masalah di luar ruang           
sekolah, misalnya keadaan darurat atau tindak kriminal yang akan dilakukan          
oleh murid tersebut. Ini menunjukkan tanggung jawab yang guru rasakan          
untuk membimbing siswa dalam tindakan di luar sekolah, terutama dalam          
kasus ketika guru percaya bahwa siswa tidak mendapatkan perawatan dan          
bimbingan yang memadai dari keluarga mereka.  
C. Hubungan  senpai -  kōhai 
Guru pamong yang ditunjuk oleh sekolah biasanya tidak terlalu         
menekuni bukatsudō yang telah ditunjuk. Disini, peran senior atau senpai          
sangat kuat dalam mengajarkan para kōhai yang mengikuti kegiatan bukatsu          
tersebut dan terhadap kelangsungan bukatsu yang diikutinya. Adalah        
tanggung jawab senpai untuk mengajari dan merawat kōhai . Sementara         
kōhai diharapkan untuk melayani dan tunduk pada senpai . Sebagai contoh,          
siswa kelas dasar (SMP kelas 7 atau SMA kelas 10) di klub tenis mungkin              
menghabiskan satu tahun mengejar bola tenis sementara para senpai         
berlatih. Hanya setelah senpai mereka selesai, kōhai dapat menggunakan         
lapangan tenis. kōhai diharapkan untuk melayani senpai mereka dan belajar          
dari mereka dengan mengamati dan meniru perilaku mereka.  
Perilaku seperti demikian sangat memungkinkan untuk terjadinya kasus        
perundungan atau bullying kepada kōhai. Tidak jarang, kōhai menggunakan         
bahasa formal desu/masu ketika berbicara kepada senpai mereka, dan         
merasa terintimidasi oleh senpai mereka. Hubungan senpai - kōhai dalam          
suatu bukatsu merupakan sebuah tradisi. Seringkali senpai tidak mau         
mengubah tradisi tersebut karena berpikiran “Saya juga merasakan hal yang          
sama waktu saya menjadi kōhai. ” Namun walaupun demikian, tidak jarang          
perilaku tersebut bisa berubah walaupun membutuhkan waktu yang lama.         
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Studi yang dilakukan Cave (2004:16) menunjukkan bahwa anggota klub         
trek dan lapangan tahun ketiga di Tachibana mengatakan mereka sengaja          
mendorong hubungan yang lebih santai dan informal dengan kōhai mereka,          
dalam upaya untuk menghindari mereproduksi kondisi keras yang mereka         
alami sendiri sebagai junior. 
Perilaku seperti ini dilakukan untuk mengajarkan siswa dalam hal dunia          
kerja. Siswa dengan demikian belajar bahwa dalam masyarakat mereka         
tidak diharapkan berperilaku hanya sebagai individu, tetapi untuk        
melakukan peran kelembagaan (terutama peran, status, dan usia) yang         
membawa tanggung jawab dan perilaku sesuai dengan peran, status dan          
usia. Tugas senpai bukanlah tugas yang sempit dalam artian penegakan          
aturan dan pendisiplinan para pelanggar aturan, tetapi tugas yang jauh lebih           
komprehensif untuk memastikan kōhai- nya tetap beroperasi dengan baik        
bersama-sama, bersama dengan pengajaran keterampilan teknis khusus,       
misalnya mengajarkan bagaimana memukul shinai dalam klub kendō , atau         
bagaimana menghafal puisi dan pengarang yang benar dalam permainan         
karuta . Ini menuntut keterampilan dalam penjelasan dan demonstrasi,        
bersama dengan kemampuan untuk melihat mengapa kōhai mereka        
melakukan kesalahan, dan kematangan untuk bersabar dan baik dalam         
membantu mereka. 
Pendapat Cave (2004:16) “Banyak guru mencatat bahwa siswa sekolah         
menengah dapat belajar bagaimana berhubungan dengan senior ( senpai ) dan         
junior ( kōhai ) di klub, bukan di antara rekan-rekan mereka dalam kelas.” 
D. Bukatsu dan dunia pekerjaan di Jepang 
Dalam dunia kerja dan sosial di jepang, struktur hirarki sosial masih           
sangat kental dan terlihat. Budaya senioritas dalam kantor dan tempat kerja           
diyakini sebagai tradisi  bushido  yaitu semangat samurai pada zaman feodal.  
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Bukatsu berperan dalam kegiatan kontak sosial, dan dalam pelatihan         
untuk dunia kerja. Bukatsu sering dibandingkan dengan perusahaan mini di          
mana siswa dapat mempelajari tata krama yang mereka perlukan nanti pada           
saat mereka bekerja di kantor, toko, dan pabrik. Hubungan interpersonal          
antar anggota klub menjadi sebuah latihan tersendiri bagi para anggota          
dalam menghadapi kesulitan yang dialami oleh klub.  
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